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ABSTRAK

urhafiza, (2025) : Analisis Femenisme Dalam Novel Tanah Para Bandit
Karya Tereliye dan Implikasinya terhadap
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMK

W e}1did YeH @

Pgelitian ini membahas gambaran tokoh perempuan dalam novel Tanah Para Bandit karya
Tete Liye dengan menggunakan pendekatan feminisme. Tujuan penelitian ini adalah untuk
n?njelaskan nilai-nilai feminisme yang ditampilkan melalui tokoh perempuan, khususnya
féminisme liberal dan radikal. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
d%gan teknik analisis isi terhadap teks novel yang berkaitan dengan karakter tokoh
perempuan. Berdasarkan hasil penelitian, tokoh Padma digambarkan sebagai perempuan
y;:ng mandiri dan tidak bergantung pada laki-laki dalam pengambilan keputusan.
Perjuangan yang dilakukan berfokus pada kesetaraan gender dan kebebasan perempuan,
seperti hak untuk menentukan jalan hidup, menyuarakan pendapat, serta penolakan
terhadap sistem sosial yang menindas perempuan. Dari hasil analisis ditemukan 30 kutipan
yang menggambarkan nilai-nilai feminisme, terdiri atas 14 kutipan feminisme liberal dan
16 kutipan feminisme radikal. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam sikap Padma yang
menuntut kesetaraan, menolak dominasi patriarki, dan membela kebebasan perempuan.
Selain itu, novel ini relevan dijadikan bahan ajar pembelajaran sastra di sekolah menengah

ki?ena memuat nilai-nilai positif yang dapat diteladani oleh peserta didik.

-

@
I@ta Kunci: feminisme, feminisme liberal, feminisme radikal, novel Tanah Para

[

%ndit.
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ABSTRACT

Nurhafiza (2025): The Analysis of Feminism in the Novel of Tanah Para
Bandit Work of Tereliye and Its Implications for Indonesian
Language Learning in Vocational High School

The depiction of female characters in the novel of Tanah Para Bandit work of Tere
Liye using feminism approach was discussed in this research. This research aimed
at explaining the values of feminism displayed through female characters,
especially liberal and radical feminism. Qualitative descriptive method was used
in this research with content analysis technique on the novel text related to the
female character. Based on the research findings, Padma character was described
as an independent woman who did not depend on men in decision making. The
struggle carried out focuses on gender equality and women freedom, such as the
right to determine one’s life path and voice opinions, and to reject social systems
oppressing women. Based on the analysis results, 30 quotes were found that
described the values of feminism—14 quotes from liberal feminism and 16 quotes
from radical feminism. These values were reflected in Padma’s attitude of
demanding equality, rejecting patriarchal domination, and defending women
freedom. In addition, this novel is relevant to be used as a teaching material for
literature learning in secondary schools because it contains positive values that can
be emulated by students.

Keywords: Feminism, Liberal Feminism, Radical Feminism, Tanah Para
Bandit Novel

viii
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Istilah gender telah menjadi topik penting yang sering dibahas saat ini.
Pandangan banyak orang terkait gender sebagai pertemanan antara laki-laki
dan perempuang, dengan beranggapan bahwa perempuan memiliki kelemahan
tertentu. Hal ini sering kali membuat perempuan di anggap lebih rendah
dibandingkan oleh laki-laki, tinjauan historis menunjukan bahwa penindasan
dan ketidakadilan yang dialami oleh kaum perempuan terus-menerus terjadi
hingga saat ini. Hak perempuan sering kali diabaikan, karena adanya
pandangan bahwa perempuan hanya layak bekerja di dapur. Selain itu,
pendidikan bagi kaum perempuan sering kali tidak diperhatikan bahkan pada
masa lampau banyak perempuan yang hanya mengenyam pendidikan sampai

tingkat sekolah dasar.

Menurut Nurgiyantoro (2015 : 107 ) sebagian besar karya fiksi, tokoh
perempuan sering kali dipandang, diperlakukan, atau ditempatkan pada posisi
yang lebih rendah dibandingkan tokoh laki-laki. Perempuan dalam cerita-cerita
tersebut sering mengalami subordinasi dari laki-laki atau tidak mendapatkan
hak dan peluang yang setara dalam berbagai aspek kehidupan. Misalnya, pada
novel-novel Angkatan Balai Pustaka, tokoh perempuan sering digambarkan
tidak memiliki kebebasan untuk memilih pasangan hidup, tidak diberi hak

untuk berpendapat, bahkan dalam hal yang menyangkut dirinya sendiri.
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Secara keseluruhan, perempuan cenderung digambarkan memiliki
kedudukan yang lebih rendah dibanding laki-laki. Namun, situasi tersebut
memicu perempuan untuk menggugat perlakuan yang tidak adil. Mereka
menolak dianggap sebagai warga kelas dua atau ditempatkan dalam posisi
subordinat. Perempuan mulai mempertanyakan alasan di balik peran mereka
yang selama ini dianggap lebih rendah dibanding laki-laki dalam sejarah
kehidupan manusia. Karya sastra dapat mencerminkan persoalan kemanusian,
termasuk pencarian makna hidup, tujuan hidup, dan penderitaan manusia.
Berdasarkan pandangan tersebut, sastra dapat dipahami sebagai hasil dari
pengalaman, gagasan, atau pemikiran yang lahir dari kebutuhan manusia untuk

berkomunikasi dalam lingkungan sosial.

Pemikiran imajinatif berperan dalam mengolah ide-ide tersebut hingga
terbentuk menjadi bahasa yang terstruktur. Secara sederhana, sastra dapat
diartikan sebagai gagasan yang diwujudkan dalam bentuk karya sastra atau
sebagai konsep yang masih berada dalam pemikiran penulis. Karya sastra
sering kali mencerminkan pengalaman hidup penulis, baik secara langsung
maupun tidak langsung, yang memiliki kaitan erat dengan kehidupan mereka.

Wicaksono(2017:2).

Perempuan masih sering dianggap sebagai kelompok minoritas
dibandingkan dengan laki-laki hal ini terlihat dari berbagai aspek kehidupan
seperti politik, ekonomi, budaya, hingga sosial. Kaum perempuan sering Kali
ditempatkan pada posisi yang kurang berdaya dan menjadi sasaran penindasan

oleh dominasi laki-laki. Mereka seringkali dikaitkan dengan kelemahan dan
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dianggap membutuhkan perlindungan. Bahkan perempuan sering tidak
memiliki kuasa penuh atas dirinya. Permasalahan feminisme dalam kajian
sastra dikenal dengan istilah kritik sastra feminis. Menurut Nurgiyantoro
(2015:109) kritik sastra feminisme berfokus kajian yang bertujuan untuk
memahami bagaimana perempuan digambarkan dalam sebuah karya sastra,
perempuan yang hidup dalam budaya patriarki baik sebagai tokoh dalam karya
sastra maupun sebagai pengarangnya. Femenisme dan sastra memiliki
keterkaitan yang sangat erat. Dengan mengungkapkan norma-norma sosial dan
aturan-aturan yang memperlakukan perempuan sebagai pihak yang kurang
dihargai dan kurang terlihat, feminisme berupaya menghentikan dominasi laki-

laki atas perempuan.

Perempuan hanya memiliki peran terbatas, sering kali perempuan di
beri tugas-tugas dirumah, seperti memasak, membersihkan rumah, dan
menjaga anak, sementara laki-laki dianggap lebih berhak memimpin dan
mengatur diberbagai bidang, sedangkan perempuan yang ingin bekerja atau
berpendidikan tinggi, seringkali mereka tidak di dukung karena di anggap
bahwa kerja utamanya seorang perempuan adalah diruamah. Sejak lama,
perempuan sering ditempatkan pada posisi yang tidak semestinya. Mereka
dipandang sebagai manusia yang tidak memiliki martabat dan nilai, serta
dianggap kurang memiliki kemanusiaan yang utuh sebagaimana manusia lain
yang juga diciptakan oleh Tuhan. Akibatnya, perempuan sering dianggap
sebagai "manusia kelas dua” yang berada di bawah laki-laki dan tidak diberikan

hak untuk menentukan jalan hidupnya sendiri.
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Pandangan ini semakin diperkuat oleh anggapan bahwa ketertindasan
perempuan adalah hal yang wajar dan sudah seharusnya terjadi, karena
dianggap sebagai kodrat yang melekat sejak lahir. Dengan kata lain, kondisi
perempuan yang tertindas dianggap sebagai sesuatu yang pantas diterima dan
merupakan ketentuan Tuhan yang tidak dapat ditolak. Feminisme muncul
sebagai respons terhadap ketidakadilan ini, yang berakar pada perlakuan
berbeda terhadap perempuan dibandingkan laki-laki. Feminisme, yang berasal
dari kata femme yang berarti perempuan, adalah sebuah gerakan yang bertujuan

memperjuangkan kesetaraan gender.

Tujuan utama dari gerakan ini adalah untuk menciptakan keseimbangan
dalam hak dan kewajiban antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan
bermasyarakat. Peneliti memilih novel Tanah Para Bandit karya Tereliye
sebagai objek penelitian karena novel ini kaya akan analisis feminisme. Selain
itu, novel ini menggambarkan tokoh perempuan yang menghadapi berbagai
tantangan, baik fisik maupun mental, serta memperlihatkan bagaimana peran
perempuan sering kali dibatasi. Hal ini menyatu dalam setiap alur cerita,
mencerminkan hubungan erat antara studi feminisme dan karya sastra. Untuk
mendalami sastra yang mendukung kesetaraan gender, Penelitian ini relevan
dengan KD. 3.4 (Menganalisis pengunaan bahasa dalam cerita atau novel yang
bertemakan sejarah) dan KD 4.4 (Menulis cerita sejarah pribadi dengan
memperhatikan aspek kebahasaan) di SMK dengan demikian, hasil penelitian
ini berpotensi memberikan kontribusi yang sesuai dalam pembelajaran sastra,

khusus nya dalam mengambarkan tokoh perempuan dalam novel dan
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa terkait isu gender dalam

karya sastra.

Guru dapat mengaitkan isi novel dengan situasi nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Karena perbedaan sosial dan budaya antara laki-laki dan
perempuan, siswa diharapkan mampu memahami dan menghargai peran
gender dalam sastra. Persepsi negatif terhadap posisi perempuan dalam
masyarakat muncul dari kepercayaan yang menganggap perempuan kurang
penting dibandingkan laki-laki. Dasar inilah yang mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian berjudul Analisis Feminisme dalam Novel Tanah Para
Bandit Karya Tereliye dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa

Indonesia di SMK.

Alasan peneliti memilih novel Tanah Para Bandit sebagai objek
penelitian adalah karena novel ini menampilkan tokoh perempuan yang kuat
dan mandiri, terutama bagaimana melihat tokoh perempuan di gambarkan
dalam cerita. Selain itu, novel ini cukup populer dengan total cetakan mecapai
25.000 eksemplar dan telah di cetak ulang sebanyak 20 kali. Tingginya jumlah
cetakan ini menunjukan bahwa novel ini memiliki banyak pembaca dan
mendapat respon positif. Dengan meneliti novel ini, diharapkan dapat
diperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana perempuan
digambarkan dalam sebuah karya sastra. Selain itu, novel ini memiliki bahasa
yang relatif mudah dipahami oleh siswa SMK, sehingga dapat dijadikan bahan

ajar yang menarik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
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Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis

feminisme dalam novel Tanah Para Bandit karya Tere Liye serta implikasinya
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMK. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kajian sastra dan
pendidikan, khususnya dalam memahami peran perempuan dalam karya sastra
dan bagaimana pembelajaran berbasis novel dapat membantu siswa memahami

nilai-nilai sosial yang ada.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan diatas, maka

dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut :

neny wisey JrreAg uejng jo AjrsiaAtu@drure|sy ajels
N

N

=

Bagaimana penggambaran femenisme perempuan dalam novel Tanah Para
Bandit karya Tere Liye?
Bagaimana implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di

sekolah?

Tujuan Penelitian

Untuk menjelaskan bagaimana femenisme digambarkan dalam novel
Tanah Para Bandit.

Menjelaskan bagaimana analisis femenisme dalam novel dapat
berkontribusi dalam pembelajaran novel di SMK khususnya untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap karakter, tema, serta nilai-nilai

yang terkandung dalam novel.
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Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini di harapkan memberikan manfaat pada teoritis dan
praktis.
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kontribusi dalam kajian
sastra, khususnya dalam analisis feminisme. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar untuk mengembangkan ide-ide baru, sehingga
memberikan referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya.

2. Secara praktis

a. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan wawasan
baru mengenai aspek feminisme dalam novel Tanah Para Bandit,
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
b. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini dapat memperkaya pemahaman peserta didik
tentang karya sastra dan pesan feminisme yang terkandung, serta

mendorong penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain
dalam menganalisis karya sastra yang berbeda, membantu
pengembangan penelitian sastra dengan mengeksplorasi aspek-aspek

yang belum diteliti.
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Definisi Istilah
Untuk memudahkan pemahaman pembaca mengenai fokus penelitian
ini, peneliti akan menjelaskan pengertian dari beberapa istilah yang digunakan

- dalam penelitian ini.

1. Femenisme
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Feminisme adalah sebuah pendekatan yang menyoroti ketidakadilan
gender dan berupaya memperjuangkan kesetaraan hak antara laki-laki dan
perempuan di berbagai aspek kehidupan. Feminisme juga mencakup Kkritik

terhadap sistem patriarki yang dianggap menindas perempuan.

Novel

Novel adalah karya sastra berbentuk prosa naratif yang mengandung
cerita fiksi dengan alur, tokoh, dan latar tertentu. Novel sering kali
menggambarkan kehidupan manusia secara imajinatif dengan penekanan

pada konflik dan pengembangan karakter.

Implikasi

Implikasi adalah dampak atau pengaruh dari hasil penelitian
terhadap teori atau praktik di bidang tertentu. Implikasi biasanya digunakan
untuk menunjukkan relevansi manfaat dari suatu penelitian bagi

pengembangan ilmu atau penerapannya.
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1.

BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori

Sastra

Sastra merupakan ekspresi kreatif manusia dalam bentuk tulisan
atau lisan yang mencerminkan pemikiran, pendapat, pengalaman, dan
perasaan melalui bahasa, menjadi karya seni yang merefleksikan kehidupan
dan imajinasi. Secara etimologis, kata "sastra" dalam bahasa Indonesia
berasal dari bahasa Sanskerta. Komponen "Sas" dapat diartikan sebagai
mengajar atau memberikan petunjuk. Sedangkan akhiran "tra" biasanya
menunjukkan alat atau sarana. Jadi, secara harfiah, "sastra" dapat dijelaskan
sebagai alat untuk mengajar, buku petunjuk, atau buku instruksi.
(Latupapua, 2017:4) Sejarah sastra memiliki tugas utama: pertama,
menyelidiki keragaman dalam setiap jenis sastra; kedua, meneliti berbagai
jenis karya sastra dari waktu ke waktu dan pada saat tertentu; ketiga,
menentukan aturan perubahan sastra dari satu periode ke periode
berikutnya. Fungsi sastra tidak hanya berdampak secara pribadi, tetapi juga
memiliki aspek sosial atau manfaat yang melibatkan masyarakat secara
lebih luas. Sastra adalah sebuah tulisan yang indah yang di ciptakan oleh

pengarang.

Menurut Faruk (2014:43) sastra memiliki beragam jenis tergantung

dari sudut mana kita menilai sebuah sastra, sastra merupakan karya fiktif
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yang mengandalkan imajinasi manusia. sastra tidak hanya menjadi sarana
untuk menceritakan atau menyampaikan sebuah pesan tetapi juga sebagai
wadah untuk mengekspresiakan sebuah nilai keindahan, karena setiap sastra
memiliki daya tarik tersendiri sehingga pembaca menemukan hubungan
emosional yang mendalam dalam sebuah karya, dengan begitu pembaca

tidak bosan untuk kembali membaca sebuah sastra.

Sastra adalah cara seseorang untuk menyampaikan sebuah gagasan
tentang kehidupan sosial dengan bahasa yang mudah difahami. Sastra
melibatkan pemahaman yang mendalam tentang realitas. Melalui karya
fiksi, sastra menggali pengalaman manusia dan mencerminkan kreativitas
dalam memahami, menggambarkan, dan merasakan dunia. Proses ini
menggabungkan pengalaman hidup manusia dengan pandangan penulis,
dengan tujuan menggerakkan dan menginspirasi jiwa pembaca. Sastra tidak
hanya tentang menulis, tetapi juga tentang menghubungkan, menginspirasi,
dan memberikan makna kepada kita tentang kehidupan dan manusia. seperti
yang dikemukan oleh Sanjaya (2022:476) bahwa sastra adalah sebuah
gagasan seseorang melalaui pandangan terhadap lingkungan dengan begitu
penulis menggunakan bahasa yang indah untuk menggambarkan sebuah

sastra.

Menurut kosasih (2003:194) Sastra merupakan ungkapan perasaan
manusia yang bersifat pribadi meliputi pengalaman, pemikiran, perasaan,
ide, semangat, dan keyakinan, yang dituangkan dalam bentuk tulisan

dengan menggunakan bahasa. Sastra memberikan kesenangan dan kepuasan
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tersendiri bagi pembacanya, karena melalui karya sastra Kita dapat

memperoleh sebuah hiburan dan menambah wawasan Kita terhadap sastra.

Karya Sastra

Karya sastra terdapat berbagai jenis salah satu adalah novel, karya
sastra menjadi sebuah sarana untuk menyampaikan pesan, pesan yang
disampaikan oleh pengarang dalam sebuah karya sastra sangat jelas secara
tersirat dan sangat halus tergantung pada pendekatan yang dipilih oleh
pengarang, karya sastra banyak mengandung nilai-nilai kehidupan yang
tercermin dalam ceritanya. Mengapresiasi karya sastra berarti mencari dan
menghargai nilai yang terkandung dalam sebuah karya sastra, karya sastra
memiliki nilai estetika, tetapi pengertian karya sastra bisa berbeda
tergantung pada pandangan seseorang, latar belakang budaya, dan pengalam
pribadi seseorang sehingga memberikan sudut pandang yang berbeda

terhadap makna dan nilai dalam sebuah karya sastra.

Karya sastra memiliki hubungan yang erat dengan masyarakat,
dengan karya-karya itu sendiri yang berasal dari realitias sosial yang di
hadapi oleh individu dalam kehidupan sehari-hari. Perasaan manusia
diungkapkan melalui gambaran kehidupan dalam bahasa, menciptakan daya
tarik yang mengundang para pembaca untuk terhubung dengan cerita
tersebut. Logita (2019) menyatakan bahwa imajinasi yang didasarkan pada
kesadaran dan tanggung jawab individu terhadap lingkungan sekitarnya

dapat menjadi dasar karya sastra yang menjadi makna mendalam.
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Karya sastra tidak hanya menghibur para pembaca tetapi mengajak
para pembaca untuk merenungkan makna kehidupan dengan cara yang
beragam, seperti melalui karakter-karakter pada tokoh,alur cerita, dan tema.
Dengan demikian karya sastra bukan hanya berbentuk seni, tetapi juga
cermin yang menjelaskan kondisi manusia dan menginspirasi untuk para
pembaca dan memberikan pemahaman yang lebih tentang dunia disekitar
kita, Karya sastra adalah hasil imajinasi manusia yang kreatif dan indah,
sebagaimana diungkapkan oleh Sanjaya (2021:19). Sastra berperan sebagai
alat untuk menyampaikan nilai-nilai pendidikan yang mempengaruhi
pembaca, karena mencerminkan realitas sosial dan perkembangan
masyarakat. Kehadiran karya sastra menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupan sosial. Karya sastra memainkan peran penting sebagai cermin
bagi masyarakat, memperkaya dan menggambarkan dinamika kehidupan
sehari-hari, serta memberikan wawasan tentang perubahan dan

perkembangan yang terjadi dalam masyarakat.

Hastuti (2018) menyatakan dalam tulisannya bahwa karya sastra
sering kali tidak hanya menjadi cerminan dari realitas, tetapi juga hasil
imajinasi dari pengarang Yyang terinspirasi dari realitas yang ada
disekitarnya, melalui pengalaman para pembaca karya sastra pembaca dapat
memperluas pemahaman mereka tentang dunia, serta mendalami berbagai
aspek kehidupan. Karya sastra juga memiliki kemampuan untuk
menyampaikan pesan-pesan yang mendalam melalui cerita dan karakter-

karakternya. Para Pembaca karya sastra tidak hanya sekedar mengalami



13

NV VISNS NIN

cerita, tetapi turut serta dalam proses pencitaan makna, para pembaca
membawa pengalaman yang pandangannya sendiri saat membaca karya

sastra, sehingga makna yang dihasilkanpun bisa beragam dan mendalam.

Femenisme

a. Sejarah dan Pengertian Femenisme
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Feminisme adalah gerakan sosial yang bertujuan untuk
menghapuskan ketidakadilan gender dan memperjuangkan kesetaraan
antara laki-laki dan perempuan dalam berbagai aspek kehidupan.
Feminisme muncul sebagai respons terhadap sistem patriarki yang telah
lama mendominasi masyarakat, di mana perempuan sering Kkali
diposisikan sebagai subordinat dalam struktur sosial, ekonomi, dan
budaya. Feminisme dalam karya sastra berfungsi untuk mengungkap
citra perempuan serta ketidakadilan gender yang seringkali muncul
dalam narasi sastra. Pendekatan ini membahas bagaimana perempuan
digambarkan dengan anggapan umum, sepeti perempuan lemah, hanya
cocok berada di rumah mengurus rumuah, atau sebaliknya,

digambarkan dengan sosok perempuan yang kuat, mandiri.

Dalam kajian feminisme, terdapat berbagai aliran yang masing-
masing memiliki fokus dan pendekatan yang berbeda. Feminisme
liberal, fokus untuk memperjuangkan agar perempuan punya hak yang
sama dengan laki-laki terutama dengan perubahan dan aturan hukum
dan akses pendidikan. Feminisme radikal fokus pada usaha untuk

mengubah sistem patriaki yang selama ini mengutamakan laki-laki
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dengan mengubah pandangan tersebut maka perempuan bias benar-
benar bebas, karena dalam konteks sastra, femenisme di gunakan untuk
melihat bagaimana sebuah karya sastra menggambarkan aturan-aturan
gender yang berlaku dalam masyarakat. Kritik sastra feminis bertujuan
untuk mengkaji bagaimana tokoh perempuan digambarkan dalam karya
sastra, termasuk bagaimana mereka digambarkan dalam hubungan
dengan laki-laki, peran seorang perempuan dirumah, atau sebagai sosok
kuat dan mandiri. Pendekatan feminisme ini tidak hanya mengkritik
ketimpangan yang ada tetapi untuk mendorong agar perempuan bias di

tampilkan secara adil dan beragam dalam sebuah karya sastra.

Feminisme sudah ada sejak akhir abad ke-18 dan terus
berkembang, dimulai dari gelombang pertama, yang muncul pada akhir
abad ke-19 hingga awal abad ke-20, yang fokus pada hak suara bagi
perempuan, Gelombang kedua femenisme terjadi sekitar tahun 1960-
1980, pada masa ini perempuan mulai focus memperjuangkan
kesetaraan di tempat kerja dan hak atas tubuh dan kesehatan
reproduksinya. Gelombang ketiga femenisme, dimulai pada tahun 1990
pada masa ini, perjuangan perempuan dimulai dari perjuangan
perempuan memperhatikan pengelaman hidup perempuan dari
berbagai latarbelakang, misalnya dari ras atau susku tertentu, agar

semua perempuan bias didengar dan di perjuangkan haknya.

Mary Wollstonecraft merupakan salah satu pelopor utama

dalam sejarah perkembangan feminisme modern. Melalui karyanya
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yang berjudul A Vindication of the Rights of Woman (1792),
Wollstonecraft mengkritik keras ketidakadilan terhadap perempuan
yang dilegitimasi oleh struktur sosial dan institusi patriarki, terutama
dalam bidang pendidikan dan kehidupan domestik. la berpendapat
bahwa perempuan memiliki akal dan rasionalitas yang sama dengan
laki-laki, sehingga mereka juga berhak untuk mendapatkan pendidikan

yang setara dan hak-hak sipil yang sama.

Wollstonecraft mengajukan konsep bahwa kemandirian
perempuan tidak hanya sebatas pada aspek ekonomi, tetapi juga
mencakup kemandirian moral, intelektual, dan sosial. Menurutnya,
perempuan yang diberi kesempatan untuk berpikir, belajar, dan
mengambil keputusan secara mandiri akan mampu menjadi warga
negara yang bertanggung jawab dan berkontribusi secara aktif dalam
masyarakat. Oleh karena itu, ia menekankan pentingnya pendidikan
sebagai kunci utama untuk membebaskan perempuan dari

ketergantungan dan penindasan.

Adapun gagasan utama feminisme menurut Mary

Wollstonecraft yang relevan dengan penelitian ini antara lain:

1. Kesetaraan dalam akses terhadap pendidikan formal dan nonformal
2. Pengakuan terhadap kemampuan intelektual dan rasionalitas

perempuan
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3. Penolakan terhadap pandangan bahwa perempuan hanya cocok
untuk peran domestic

4. Kemandirian perempuan dalam berpikir, bertindak, dan mengambil
keputusan

5. Pemberdayaan perempuan sebagai individu utuh dalam ruang sosial
dan politik.

Dalam konteks novel Tanah Para Bandit, pemikiran Mary
Wollstonecraft digunakan sebagai kerangka analisis untuk melihat
bagaimana tokoh-tokoh perempuan ditampilkan dalam cerita, apakah
mereka direpresentasikan sebagai sosok yang memiliki agensi, kebebasan
berpikir, dan kekuatan moral untuk melawan struktur patriarkal yang
membatasi peran mereka. Dengan demikian, teori Wollstonecraft
memperkuat pembacaan feminis terhadap teks sastra sebagai medium
perjuangan perempuan dalam melawan ketidaksetaraan.

Seperti yang dinyatakan oleh Nurgiyantoro (2015:109), femenisme
adalah cara pandang untuk mempelajari bagaimana perempuan
digambarkan dan diperlakukan dalam budaya yang di dominasi oleh laki-
laki. Gerakan feminisme muncul karena adanya ketidakadilan antara laki-
laki dan perempuan. Feminisme menolak anggapan atau pandangan yang
merendahkan perempuan serta menolak perlakuan tidak adil yang membuat
perempuan tersisihkan dari kehidupan sosial. Dalam karya sastra, penulis
baik laki-laki maupun perempuan sering menggambarkan perjuangan

perempuan yang melawan sistem patriarki, yaitu sistem yang
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mengutamakan laki-laki dalam berbagai hal. Karya-karya seperti ini bukan
hanya menceritakan pengalaman perempuan, tetapi juga menjadi bentuk
kritik terhadap aturan atau kebiasaan di masyarakat yang tidak adil bagi
perempuan.
b. Kiritik Femenisme dalam Kajian Kesastraan
Kritik sastra feminis adalah cara untuk menganalisis karya
sastra dengan fokus pada pengalaman perempuan, terutama dalam
novel. Tujuan dari kritik ini adalah melihat bagaimana perempuan
digambarkan dan diperlakukan dalam cerita. Bukan hanya
memperhatikan alur atau struktur cerita, tapi juga membahas hal-hal
yang berkaitan dengan peran perempuan dan kesetaraan gender.
Dengan pendekatan ini, kritik sastra feminis menjadi alat yang berguna
untuk menunjukkan bahwa ketidakadilan terhadap perempuan masih

ada sampai sekarang.

Kritik sastra adalah kegiatan menilai karya sastra, baik
kelebihan maupun kekurangannya, melalui proses penafsiran, analisis,
dan penilaian. Seiring waktu, nilai-nilai feminisme mulai masuk ke
dalam kritik sastra dan melahirkan pendekatan yang disebut kritik
sastra feminis. Kritik ini merupakan cara menganalisis karya sastra
dengan sudut pandang feminisme. Secara sederhana, kritik sastra
feminis adalah pendekatan yang fokus pada berbagai hal yang berkaitan

dengan perempuan dalam karya sastra. (Todiho & Djumati, 2019).
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Menurut Nurgiyantoro (2015:109) kritik analisis feminisme
berfokus pada analisis citra dan stereotip perempuan dalam karya
sastra, terutama dalam konteks budaya patriarkit. Pendekatan ini
meneliti bagaimana pengarang baik laki-laki maupun perempuan
menggambarkan karakter perempuan dan pengalaman mereka,
pengarang perempuan cenderung lebih sensitif terhadap isu isu
ketidakadilan gender karena pengalaman pribadi mereka, dengan
demikian kritik sastra femenisme memperbaiki dan menyoroti
perlakuan tidak adil yang di alami perempuan dalam berbagai aspek

kehidupan.

Sosiologi Feminisme

Sosiologi feminisme merupakan pendekatan dalam teori
feminisme yang memfokuskan kajiannya pada ketimpangan relasi
gender yang terbentuk dalam struktur sosial masyarakat. Pendekatan ini
melihat bahwa ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan
bukanlah sesuatu yang alamiah, melainkan hasil konstruksi sosial,
budaya, dan politik yang menguntungkan laki-laki dan merugikan
perempuan. Oleh karena itu, sosiologi feminisme berupaya
membongkar struktur dominasi patriarki yang masih mengakar dalam

berbagai aspek kehidupan.

Tong (2009) menyatakan bahwa feminisme sebagai teori sosial
bertujuan untuk mengkritisi sistem patriarki yang menempatkan

perempuan dalam posisi subordinat, serta memperjuangkan perubahan
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menuju masyarakat yang lebih adil dan setara gender. Dalam
pandangan klasik, patriarki beroperasi melalui enam struktur utama,
yaitu rumah tangga, pekerjaan, negara, kekerasan, seksualitas, dan
budaya. Struktur-struktur inilah yang menjadi penyebab utama

terjadinya ketimpangan gender secara sistematis.

Selain itu, sosiologi feminisme juga memperhatikan bagaimana
struktur kekuasaan dan peran sosial ditanamkan melalui budaya
populer, termasuk karya sastra. Sastra dianggap sebagai refleksi
struktur sosial karena mengandung nilai, norma, dan ideologi
masyarakat. Oleh karena itu, sosiologi feminisme tidak hanya melihat
tokoh perempuan sebagai bagian dari cerita, tetapi juga sebagai
representasi perempuan dalam kehidupan nyata yang mengalami
ketidaksetaraan dan perjuangan dalam struktur sosial yang kompleks.
Hal ini memungkinkan pembacaan yang lebih kontekstual terhadap
cerita dalam novel, termasuk bagaimana sistem patriarki memengaruhi
dinamika antar tokoh, penokohan perempuan, dan konflik sosial yang
dihadirkan. Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat
melihat bagaimana tokoh perempuan dalam novel Tanah Para Bandit
menghadapi struktur sosial patriarkal, mengalami diskriminasi gender,
serta menunjukkan bentuk-bentuk perlawanan terhadap sistem yang

menindas mereka.
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d. Aliran Femenisme

1) Liberal

Feminisme Liberal adalah pandangan yang menekankan
pada kebebasan penuh dan hak-hak individu bagi perempuan. Aliran
ini meyakini bahwa kesetaraan gender berakar pada pemikiran
rasional dan pemisahan yang jelas antara urusan pribadi dan publik.
Feminisme liberal beranggapan bahwa setiap orang, termasuk
perempuan, memiliki kemampuan untuk berpikir logis dan
bertindak rasional. Keterbelakangan perempuan seringkali dianggap
sebagai kesalahan perempuan itu sendiri, sehingga mereka perlu
mempersiapkan diri untuk bersaing secara adil dan mencapai
kedudukan yang setara dengan laki-laki.

Feminisme liberal berupaya menyadarkan perempuan
tentang penindasan yang mereka alami, termasuk mengkritik
pekerjaan domestik yang dianggap tidak produktif dan
menempatkan perempuan dalam posisi yang lebih rendah. Budaya
masyarakat Amerika yang materialistis dan individualis sangat
mendukung keberhasilan feminisme, sehingga perempuan didorong
untuk bekerja di luar rumah dan mandiri secara finansial.
Perkembangan feminisme liberal tidak hanya dimulai pada masa
Pencerahan, tetapi semakin berkembang, pada abad ke-19 hingga
abad ke-20, seiring dengan munculnya berbagai gerakan sosial dan

perjuangan hak-hak perempuan.
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Femenisme liberal pada abad ke-18 : Pendidikan yang sama

untuk perempuan

Sejak abad ke-18, khususnya di Eropa pada masa Pencerahan
(Enlightenment). Pada masa itu, para pemikir mulai
mempertanyakan banyak hal, termasuk mengapa perempuan tidak
memiliki hak yang sama dengan laki-laki. Salah satu isu yang paling
penting bagi feminisme liberal pada abad ke-18 adalah pendidikan

yang setara bagi perempuan.

Pada masa itu, banyak orang beranggapan bahwa perempuan
tidak perlu sekolah tinggi-tinggi. Perempuan dianggap hanya pantas
untuk menjadi istri dan ibu, sehingga pendidikan tinggi dianggap
tidak berguna bagi mereka. Namun, pandangan ini ditentang oleh
para tokoh feminis liberal. Mereka berpendapat bahwa perempuan
memiliki kemampuan yang sama dengan laki-laki, sehingga mereka

berhak mendapatkan pendidikan yang sama.

Salah satu tokoh yang paling berpengaruh dalam
memperjuangkan hak pendidikan bagi perempuan adalah Mary
Wollstonecraft. Dalam bukunya yang berjudul A Vindication of the
Rights of Woman (1792), Wollstonecraft berpendapat bahwa
perempuan harus memiliki kesempatan yang sama dengan laki-laki
untuk mendapatkan pendidikan. Wollstonecraft meyakini bahwa

pendidikan akan membantu perempuan untuk berpikir secara
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rasional, membuat keputusan yang tepat, dan menjadi warga negara

yang mandiri.

Wollstonecraft juga mengkritik sistem pendidikan pada
masanya yang membedakan antara laki-laki dan perempuan.
Wollstonecraft mengatakan bahwa perempuan seringkali hanya
diajarkan keterampilan-keterampilan yang dianggap berguna untuk
menjadi istri dan ibu, seperti menjahit, merawat anak, dan mengatur
rumah tangga. Sementara itu, laki-laki diajarkan ilmu pengetahuan,
filsafat, dan politik. Menurut Wollstonecraft, sistem pendidikan
seperti ini hanya melanggengkan ketidaksetaraan gender dan

membatasi potensi perempuan.

Feminisme liberal pada abad ke-18 percaya bahwa
pendidikan adalah kunci untuk mencapai kesetaraan gender. Dengan
memberikan perempuan kesempatan yang sama untuk mendapatkan
pendidikan, mereka akan dapat membuktikan bahwa mereka
memiliki kemampuan yang sama dengan laki-laki. Mereka juga
akan dapat meraih kemandirian ekonomi dan sosial, serta

berpartisipasi aktif dalam kehidupan publik. (Anisa Rizki, 2020)

Feminisme Liberal Pada Abad ke-19 : Kesempatan Hak Sipil

dan Ekonomi bagi Perempuan dan Laki-laki.

Pada abad ke-19, feminisme liberal semakin berkembang

dan meluas. Para feminis liberal pada masa ini tidak hanya berfokus
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pada pendidikan, tetapi juga pada kesetaraan hak sipil, ekonomi, dan
politik bagi perempuan. Mereka berpendapat bahwa perempuan
harus memiliki kesempatan yang sama dengan laki-laki dalam

semua bidang kehidupan.

Beberapa tokoh penting dalam feminisme liberal abad ke-19
adalah John Stuart Mill dan Harriet Taylor Mill. Dalam karya-karya
mereka, Mill dan Taylor Mill berpendapat bahwa perempuan harus
memiliki hak yang sama dengan laki-laki dalam berbagai bidang,
termasuk pendidikan, pekerjaan, dan politik. Mereka juga
mengkritik hukum dan adat istiadat yang mendiskriminasi
perempuan. Mill, dalam bukunya The Subjection of Women (1869),
berpendapat bahwa penindasan terhadap perempuan adalah salah
satu hambatan terbesar bagi kemajuan manusia. Mill mengatakan
bahwa perempuan memiliki potensi yang sama dengan laki-laki,
tetapi mereka tidak dapat mengembangkan potensi mereka karena
adanya diskriminasi dan stereotip gender. Taylor Mill, dalam
karyanya Enfranchisement of Women (1851), berpendapat bahwa
perempuan harus memiliki hak untuk memilih dan berpartisipasi
dalam politik. Taylor Mill mengatakan bahwa perempuan memiliki
kepentingan yang berbeda dengan laki-laki, sehingga mereka harus
memiliki perwakilan sendiri dalam pemerintahan. (Anisa Rizki,

2020)
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Feminisme liberal pada abad ke-20 fokus pada kesetaraan hak
dan kesempatan antara perempuan dan laki-laki, terutama

dalam bidang politik, ekonomi, dan sosial.

Pada abad ke-20, feminisme liberal terus berkembang dan
menjadi salah satu aliran feminisme yang paling berpengaruh di
dunia Barat. Feminisme liberal pada masa ini berfokus pada
kesetaraan hak dan kesempatan antara perempuan dan laki-laki,
terutama dalam bidang politik, ekonomi, dan sosial. Para feminis
liberal percaya bahwa dengan menghapuskan diskriminasi dan
memberikan kesempatan yang sama kepada perempuan, mereka
dapat mencapai potensi penuh mereka dan berkontribusi secara

signifikan bagi masyarakat.

Salah satu ciri khas feminisme liberal pada abad ke-20
adalah munculnya organisasi-organisasi perempuan yang berjuang
untuk hak-hak perempuan. Salah satu organisasi yang paling
terkenal adalah NOW (National Organization for Women), yang
didirikan di Amerika Serikat pada tahun 1966. NOW bertujuan
untuk mencapai kesetaraan hak-hak perempuan dalam berbagai
bidang, termasuk pendidikan, pekerjaan, politik, dan keluarga.
NOW dan organisasi feminis liberal lainnya berjuang untuk

berbagai tujuan, termasuk:
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Kesetaraan dalam pendidikan: Para feminis liberal berpendapat
bahwa perempuan harus memiliki akses yang sama dengan laki-laki
terhadap semua jenjang pendidikan. Mereka juga berjuang untuk
menghapuskan diskriminasi gender dalam kurikulum dan materi

pembelajaran.

Kesetaraan dalam pekerjaan: Para feminis liberal berpendapat
bahwa perempuan harus memiliki kesempatan yang sama dengan
laki-laki untuk mendapatkan pekerjaan, promosi, dan upah yang
setara. Mereka juga berjuang untuk menghapuskan diskriminasi
gender di tempat kerja, seperti pelecehan seksual dan diskriminasi

terhadap perempuan yang hamil atau memiliki anak.

Kesetaraan dalam politik: Para feminis liberal berpendapat bahwa
perempuan harus memiliki hak yang sama dengan laki-laki untuk
memilih dan berpartisipasi dalam politik. Mereka juga berjuang
untuk meningkatkan representasi perempuan dalam pemerintahan

dan posisi-posisi kepemimpinan.

Hak-hak reproduksi: Para feminis liberal berpendapat bahwa
perempuan harus memiliki hak untuk mengontrol tubuh mereka

sendiri, termasuk hak untuk aborsi dan kontrasepsi.

Feminisme liberal pada abad ke-20 berhasil mencapai
banyak kemajuan dalam memperjuangkan hak-hak perempuan. Di

banyak negara, perempuan telah mendapatkan hak untuk memilih,
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hak untuk mendapatkan pendidikan yang sama, hak untuk bekerja,
dan hak untuk mengontrol tubuh mereka sendiri. Namun, para
feminis liberal juga mengakui bahwa masih banyak pekerjaan yang

harus dilakukan untuk mencapai kesetaraan gender yang sejati.

2) Femenisme Radikal

Feminisme radikal merupakan salah satu aliran utama dalam
gerakan feminisme yang menuntut perubahan menyeluruh terhadap struktur
sosial yang ada, guna menghapuskan segala bentuk penindasan terhadap
perempuan. Berbeda dari feminisme liberal yang fokus pada kesetaraan hak
dalam sistem yang sudah berjalan, feminisme radikal meyakini bahwa akar
ketidakadilan gender berasal dari sistem patriarki, yaitu sistem dominasi
laki-laki yang mengakar kuat dalam kehidupan sosial, ekonomi, politik,
hingga budaya.

Gerakan feminisme radikal mulai berkembang pada era 1960-an
sebagai bagian dari gelombang kedua feminisme di negara-negara Barat.
Gerakan ini muncul sebagai respons terhadap berbagai bentuk diskriminasi
terhadap perempuan, seperti seksisme, kekerasan seksual, dan objektifikasi
tubuh perempuan yang dianggap dilembagakan melalui norma dan institusi
patriarkal. Aliran ini menolak peran gender yang dibentuk oleh budaya,
struktur keluarga patriarkal, serta representasi perempuan yang tidak adil di
media massa. Selain itu, feminisme radikal secara aktif melawan berbagai
bentuk kekerasan terhadap perempuan dan mendorong perombakan relasi

kuasa antara laki-laki dan perempuan. (Panti Retnani, 2017)
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Salah satu hal penting yang ditekankan dalam feminisme radikal
adalah pentingnya kesadaran kolektif perempuan terhadap bentuk-bentuk
penindasan yang mereka alami. Gerakan ini mendorong terbentuknya
solidaritas sesama perempuan, serta membangun rasa percaya diri dan
identitas yang kuat. Feminisme radikal juga menyoroti bahwa identitas
gender sangat memengaruhi pengalaman hidup perempuan. Slogan terkenal
mereka, "the personal is political”, menegaskan bahwa pengalaman pribadi
perempuan termasuk di ranah domestik dan relasi intim merupakan
persoalan politik karena mencerminkan ketimpangan kekuasaan antara laki-
laki dan perempuan.

Tokoh penting dalam aliran ini adalah Kate Millett, melalui karya
terkenalnya Sexual Politics (1970). Dalam bukunya, Millett menjelaskan
bagaimana kekuasaan laki-laki dilembagakan melalui berbagai aspek
kehidupan seperti budaya, sastra, dan politik. Kate Millet berpendapat
bahwa relasi kuasa antara laki-laki dan perempuan tidak hanya terjadi di
ruang publik, tetapi juga menyusup ke ranah privat, termasuk dalam
hubungan personal dan kehidupan rumah tangga. Millett menegaskan
bahwa dominasi laki-laki atas perempuan bukanlah hal yang alami,
melainkan konstruksi sosial yang terus dipertahankan oleh sistem patriarki.
Pemikirannya memberikan dasar teoritis yang kuat bagi gerakan feminisme
radikal dan menginspirasi banyak perempuan untuk melakukan perlawanan

secara sistematis. Yuni kuswidarti (2016).
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©

Sglain Kate Millett, pemikiran Shulamith Firestone juga sangat berpengaruh dalam
-

féminisme radikal. Shulamith Firestone menyoroti bagaimana perempuan dapat
@)

d%ebaskan dari ketergantungan biologis terhadap laki-laki melalui teknologi
=

reproduksi. Secara keseluruhan, feminisme radikal tidak hanya menuntut perbaikan
-~

datam sistem yang ada, tetapi menginginkan perubahan menyeluruh yang
Z

nﬁcémbongkar akar-akar patriarki. Aliran ini menolak kompromi dengan sistem yang

n%nindas dan berupaya membangun tatanan masyarakat baru yang benar-benar
sgara, bebas dari dominasi laki-laki dalam segala bentuknya.
Pingertian Novel

Pengertian novel Muplihun (2016:2) menyatakan bahwa novel, dalam
konteks cerita rekaan, dapat dilihat dari berbagai perspektif. Dilihat dari
panjangnya, novel umumnya memiliki lebih dari 45.000 kata. Novel sebagai kisah
yang menceritakan peristiwa luar biasa dalam kehidupan tokoh utama, yang
bgrdampak pada perubahan sikap dan nasib. Uniknya, novel tidak dapat
d%elesaikan dalam satu kali bacaan, berbeda dengan cerita pendek. Dalam novel.
sg?ingkali kita temui pula nilai-nilai kehidupan, termasuk nilai moral. Eliastuti
(@17:43) menggambarkan novel sebagai medium yang fokus pada kehidupan
d%ﬁgan perancangan cerita yang luas, mencakup sejarah perkembangan yang terdiri

déri beberapa bagian.

Novel membahas komponen-komponen utama dalam merancang cerita

ng jo

fiksi, termasuk tema cerita, plot atau struktur cerita, karakter dan cara mereka

u

difambarkan, latar tempat cerita, sudut pandang narator atau cara pengarang

Ie

menceritakan, dan pesan atau amanat yang disampaikan. Dengan merujuk pada

Nery wisey|
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©

kgdua pernyataan sebelumnya, spesifikasi unsur intrinsik dalam membangun novel
-

melibatkan pemilihan tema cerita, susunan cerita atau alur, pengembangan karakter
@)

d&n cara mereka dijelaskan, pengaturan tempat kejadian cerita, perspektif narasi
=

yang digunakan pengarang, serta pesan moral atau amanat yang ingin disampaikan
e

mielalui cerita tersebut.
Z

(Cf’ Menurut Nurgiyantoro (2015: 30), unsur intrinsik adalah bagian-bagian
y?@g membentuk inti sebuah karya sastra. Bagian-bagian ini yang membuat suatu
t%s menjadi karya sastra, yang akan terlihat ketika seseorang membaca karya
t;sebut. Dalam sebuah novel, unsur intrinsik adalah bagian-bagian yang membantu
membangun cerita. Kesatuan antara berbagai unsur intrinsik ini yang menciptakan
sebuah novel. Unsur-unsur tersebut meliputi tema, karakter, alur cerita, latar
tempat, sudut pandang, dan pesan yang disampaikan.

a. Unsur-Unsur Novel

1) Unsur intrinsik
Sukada (2013:56) menjelaskan bahwa unsur instrinsik adalah
elemen-elemen yang membangun Kkarya sastra itu sendiri, tanpa
memperhatikan hubungannya dengan data di luar karya sastra tersebut.
Unsur ini menjadi kerangka dasar yang membangun teks sastra,
memungkinkannya berdiri sebagai narasi yang utuh. Kekuatan karya sastra
berasal dari unsur instrinsik sebagai pondasi, tetapi juga tidak bisa

dipisahkan dari unsur ekstrinsik karena memberikan warna pada pondasi

tersebut.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

30

Unsur instrinsik karya sastra, seperti latar atau setting, alur atau plot,
serta tokoh dan penokohan, merupakan elemen-elemen penting yang
memungkinkan sebuah karya menjadi sastra atau cipta sastra. Totalitas
muncul karena adanya kesinambungan antara unsur-unsur tersebut. Ada pun
unsur intrinsik sebagai berikut :

2) Tema
Tema dalam sebuah cerita adalah pokok atau ide utama yang
menjadi benang merah pengisahan. Ini seperti pesan besar atau pelajaran
yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca, memberikan cerita
arah dan makna mendalam. Tema mencerminkan inti nilai atau ideologi
yang melekat dalam kisah, membuatnya menjadi suatu yang lebih dari
sekadar alur cerita, melainkan suatu pengalammen yang memberi

pemahaman dan pemikiran kepada pembaca.

Menurut Brooks dan Warren (dalam Tarigan 2017: 125), tema
merupakan dasar atau makna yang mendasari suatu ceritasatau novel.
Dalam konteks lain, Brooks dan Warren juga menyatakan bahwa tema
mencakup pandangan hidup atau perasaan tertentu terhadap kehidupan,
serta nilai-nilai tertentu yang membentuk atau merangkai dasar atau
gagasan utama dalam suatu karya sastra. Dengan kata lain, tema adalah
landasan atau inti dari cerita atau karya sastra yang mencerminkan
pandangan dan nilai-nilai yang menjadi dasar bagi pengembangan cerita

tersebut.
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Latar atau Setting

Latar adalah sebuah tempat atau tempat terjadinya sebuah
peristiwa yang sedang berlangsung atau yang sudah berlalu, latar adalah
unsur yang sangat penting dalam sebuah karya sastra. Abrams (dalam
Siswanto 2013: 149), mengungkapkan bahwa latar cerita mencakup
tempat umum, waktu, dan kebiasaan masyarakat dalam setiap episode.
Sementara menurut Aminuddin (dalam Siswanto 2013: 149), setting
adalah latar peristiwa dalam karya fiksi yang melibatkan tempat, waktu,

dan peristiwa, serta memiliki fungsi.

Alur atau Plot

Alur adalah sebuah jalan cerita dalam sebuah novel, Alur atau
plot dalam sebuah cerita merupakan serangkaian kejadian atau peristiwa
yang saling terkait secara kronologis, membentuk struktur dasar cerita.
Ini seperti "jalan cerita” yang menggambarkan bagaimana suatu kisah
berkembang dari awal hingga akhir. Alur mencakup pengenalan
karakter, konflik atau masalah utama yang dihadapi, pertengahan yang
melibatkan perkembangan dan puncak konflik, serta penyelesaian atau
resolusi akhir. Dalam kata-kata sederhana, alur adalah jalur perjalanan
cerita yang memandu pembaca dari satu kejadian ke kejadian
berikutnya. Sebagai kerangka dasar, alur memberikan struktur yang
memungkinkan pembaca untuk mengikuti dan memahami
perkembangan cerita dengan baik, menciptakan ketegangan dan

ketertarikan hingga akhir.
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Sudjiman (dalam Siswanto 2013: 159) menjelaskan bahwa alur
dalam karya sastra adalah rangkaian peristiwa yang saling terkait,
dirancang untuk mencapai efek tertentu. Hubungan dalam alur dapat
terbentuk melalui keterkaitan waktu (temporal) dan keterkaitan sebab-
akibat (kausal). Dengan kata lain, alur menciptakan suatu pola atau
susunan peristiwa yang diorganisir sedemikian rupa untuk mencapai

efek yang diinginkan dalam. pengalaman membaca.

Tokoh

Aminuddin (dalam Siswanto 2013: 142) menyatakan bahwa
tokoh dalam cerita rekaan adalah orang atau entitas yang berperan
sebagai pelaku, menggambarkan peristiwa sehingga membentuk suatu
narasi. Penokohan, yaitu cara sastrawan menggambarkan tokoh,
merupakan hal penting dalam membentuk cerita. Setiap tokoh dalam
karya rekaan memiliki sifat, sikap, tingkah laku, atau watak tertentu.
Pemberian watak ini pada tokoh disebut perwatakan. Dengan kata lain,
penokohan adalah cara sastrawan menggambarkan sifat dan
karakteristik unik tokoh, memberikan dimensi lebih dalam pada cerita
yang dibangun, demikian penokohan menjadi salah satu bagian penting
yang memperkaya dan memperdalam ceita, agar pembaca memahami
aspek dunia yang di ciptakan sastrawan. Dimana pengarang akan
bercerita bagaimana suasana sekitar sehingga menimbulkan para
pembaca berimajinasi dan bahkan bisa menceritakan suasana tertentu

yang seolah-olah itu benar-benar terjadi.
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Amanat

Amanat adalah sebuah pesan atau ajaran moral yang terkandung
dalam sebuah karya sastra, yang ingin disampaikan oleh penulis kepada
para pembaca Amanat adalah pesan moral atau pesan didaktis yang
ingin disampaikan pengarang kepada pembaca melalui karyanya.
Seperti cerita lainnya, dalam novel dan cerpen, amanat disimpan dengan
hati-hati dan disembunyikan di dalam keseluruhan isi cerita. Oleh
karena itu, untuk menemukannya, kita perlu membaca keseluruhan
cerita sampai selesai, bukan hanya beberapa paragraf saja (Kosasih,

2017: 230).

Amanat adalah pesan yang disampaikan oleh pengarang kepada
pembaca pada karya sastra ada amanat tersurat dan ada amanat yang
tersirat sehingga pembaca harus dapat memahami amanat yang

disampaikan oleh pengarang.

Sudut Pandang

Sudut pandang dalam karya sastra merujuk pada perspektif atau
posisi naratif dari mana cerita diceritakan. Sudut pandang menjadi
penting karena memengaruhi cara pembaca meresapi cerita dan
memahami karakter. Pemilihan sudut pandang menciptakan nuansa
tertentu dalam narasi dan dapat memengaruhi pemahaman pembaca
terhadap cerita secara keseluruhan. Dalam narasi, sudut pandang atau
sentra narasi, seperti yang dijelaskan oleh Heri Jauhari (2013:54), adalah

faktor kunci yang membentuk corak dan gaya cerita. Watak dan



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nelry ejxsng NN ! lw eldidodeH @

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

34

kepribadian pencerita memainkan peran besar dalam menentukan jenis
dongeng yang disajikan kepada pembaca. Keputusan pengarang untuk
menentukan siapa yang menceritakan kisah memiliki dampak langsung
pada isi cerita. Jika pencerita berbeda, maka detail-detail dalam dongeng

juga akan bervariasi.

Sudut pandang, seperti yang dijelaskan oleh Abrams (dalam
Nurgiyantoro 2015: 338), mengacu pada cara di mana sebuah narasi
disampaikan. Ini adalah pendekatan yang pengarang gunakan untuk
menghadirkan cerita kepada pembaca dalam sebuah karya fiksi. Dengan
demikian, sudut pandang adalah strategi yang dipilih secara sengaja oleh
pengarang untuk mengungkapkan ide dan alur cerita dengan lebih
efektif. Sudut pandang merupakan bagian integral dari teknik
penceritaan yang memainkan peran penting dalam menyampaikan pesan

dan merangkai kisah secara menyeluruh.

b. Unsur Ektrinsik
Unsur ekstrinsik dalam sebuah novel meliputi faktor-faktor dari luar
karya itu sendiri yang memengaruhi pembuatan dan pemahaman terhadap
karya sastra tersebut. Ini termasuk waktu dan konteks pembuatan karya,
latar belakang pribadi dan sosial pengarang, serta faktor-faktor sejarah dan
biografi pengarang. Faktor-faktor ekstrinsik ini memiliki pengaruh terhadap
keseluruhan karya sastra. terdapat empat faktor ekstrinsik yang saling

berhubungan dalam karya sastra, yaitu:
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1) Biografi pengarang, yang menunjukkan bahwa karya seorang pengarang
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan dan pengalaman pribadinya.

2) Psikologis (proses kreatif), yang mengacu pada aktivitas psikologis
pengarang saat menciptakan karyanya, terutama dalam mengembangkan
karakter dan watak.

3) Sosiologis (kemasyarakatan), yang mencerminkan bagaimana cerita fiksi
mencerminkan atau merepresentasikan aspek-aspek kehidupan sosial dan
budaya masyarakat, seperti profesi, hubungan sosial, adat istiadat, dan

sebagainya.

Implikasi pembelajaran bahasa Indonesia di SMK

Makna kata implikasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) V
adalah keterlibatan atau suasana terlibat. Artinya, implikasi memiliki
keterlibatkan atau melibatkan dengan suatu hal. Sementara itu, implikasi ialah
segala sesuatu yang telah dihasilkan dengan adanya proses perumusan
kebijakan. Artinya, implikasi merupakan konsekuensi yang ditimbulkan

dengan dilaksanakannya kebijakan atau kegiatan tertentu (Islamy, 2003: 114).

Implikasi ialah akibat yang ditimbulkan atas penerapan suatu program
atau kebijakan, yang dapat bersifat baik atau tidak terhadap pihak-pihak yang
menjadi sasaran pelaksanaan program atau kebijaksanaan tersebut. Manusia
terlibat dalam sistem pengajaran yang terdiri atas guru, siswa dan tenaga
lainnya. Material yang meliputi papan tulis, meja, kursi dan peralatan
pembelajaran lainnya. Pembelajaran bukan hanya dilakukan dalam ruangan

saja, tetapi juga dapat dilaksanakan di perpustakaan pembelajaran atau
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pengajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Pada pengertian ini
secara Implikasi dalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan,

mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.

Tujuan pembelajaran yang menitikberatkan pada tingkah laku siswa
atau perbuatan (performance) sebagai keluaran (output) pada diri siswa, yang
dapat diamati. Output tersebut menjadi petunjuk, bahwa siswa telah melakukan

kegiatan belajar. Pada mulanya siswa tidak dapat menunjukkan tingkah laku

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

tertentu, setelah belajar dia dapat melakukan tingkah laku tersebut (Hamalik,

2014: 77).

C. Kajian Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. yang ada kaitannya
dengan variabel yang akan diteliti Berikut ini beberapa hasil penelitian yang

relevan yang dijadikan bahan telaah bagi peneliti :

1. Penelitian yang di tulis oleh Putri Puspita Isnihati (2018) dengan judul
Kajian Feminisme dalam Novel Bumi Manusia Karya Pramoedya Ananta
Toer Sebagai Bahan Pengayaan Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia
di SMA. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian saya, yaitu
sama-sama menggunakan teori feminisme, sama-sama menganalisis tokoh
perempuan dalam novel, dan sama-sama mengaitkan hasil penelitian
dengan pembelajaran Bahasa Indonesia. Namun, terdapat perbedaan dalam

objek penelitian, yaitu novel Bumi Manusia, serta jenjang pendidikan yang
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dianalisis yaitu tingkat SMA, sedangkan penelitian saya fokus pada SMK.
Selain itu, penelitian ini tidak mengklasifikasikan aliran feminisme secara
spesifik, sedangkan saya menggunakan dua aliran yaitu liberal dan radikal.
Hasil dari telaah ini menunjukkan bahwa meskipun topik yang dikaji serupa,
pendekatan dan ruang lingkup penerapan dalam penelitian saya lebih
spesifik dan mendalam pada jenis feminismenya serta lebih aplikatif dalam
konteks pembelajaran di SMK.

Penelitian yang di tulis oleh Jesiriadiany Jemmy (2019) dengan judul
Feminisme dalam Novel Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari dan
Sunyi di Dada Sumirah Karya Artie Ahmad. Persamaan dari penelitian ini
adalah penggunaan teori feminisme dan fokus pada tokoh perempuan
sebagai objek kajian. Namun, perbedaannya cukup jelas, yaitu penelitian
Jesiriadiany menitikberatkan pada konteks sejarah kolonialisme dan budaya
lokal dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk dan Sunyi di Dada Sumirah.
Sementara itu, penelitian saya fokus pada perjuangan tokoh perempuan
dalam lingkungan sosial modern. Selain itu, penelitian Jesiriadiany tidak
mengaitkan hasil analisis dengan pembelajaran, sedangkan penelitian saya
diarahkan pada penerapannya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di
SMK. Hasil telaah ini memperkuat bahwa penelitian saya memiliki
keunikan dalam aspek penerapan serta fokus konteks sosial yang lebih
kontemporer.

Penelitian yang di tulis oleh Lili Muslihah (2019) dengan judul Analisis

Femenisme dalam Novel Genduk Karya Sundari Mardjuki. Penelitian ini
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memiliki persamaan karena sama-sama menggunakan teori feminisme dan
menganalisis tokoh perempuan sebagai fokus utama. Namun, perbedaannya
terletak pada latar tokoh dan setting cerita. Penelitian Lili menyoroti
kehidupan perempuan desa dan isu ketimpangan pendidikan, sedangkan
penelitian saya menganalisis tokoh perempuan yang hidup dalam latar sosial
perkotaan dengan kompleksitas yang lebih tinggi. Selain itu, penelitian Lili
tidak dihubungkan dengan pembelajaran, sedangkan penelitian saya
dikembangkan untuk diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Hasil telaah dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun memiliki titik
temu dalam teori dan objek kajian, pendekatan dan keluaran dari penelitian

saya lebih diarahkan pada dunia pendidikan.

Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah kerangka yang membantu kita mengatur dan
memahami informasi serta ide , seperti panduan yang membimbing langkah-
langkah dalam berpikir, membuat keputusan dan menyelesaikan masalah dan
membantu Kita menjelajahi dan mengembangkan ide-ide dengan lebih teratur
dan sistematis. Dari kegiatan penelitian inilah menghasilkan suatu rumusan
masalah yang diteliti oleh peneliti. Selama proses peneliti dilakukan peneliti
menggunakan metode kualitatif. Metode yang digunakan oleh peneliti ini
berguna untuk mencapai tujuan penelitian. Berikut adalah kerangka bepikir

yang peneliti sajikan seperti yang di tampilkan pada gambar dibawah ini:



39

[TE Y=

u\/|
rcn_w

UIN SUSKA RIAU

S
715 8
@ T £
3 2 =
= @© ©
3 s 2
\ 4
Q
%%K =
@ ahM 4
g =~
m m C mn wn — o
+ — wn Q — - f-
o © gL c ﬂm.w < m
>
2 > [8|—=>|2|™>|¢ z 50 S s
© o Z a8 e e =
= [¢B) [))
= LL ©c O o <
(o] X O 35 C
K S E £ O g@
gs g
A
C
c ©
c 5
58 8
_ o o @
[
> o a0 8
o) 4
Ukk%
>
2 2 <
Sc ¢
S €
T % E
© Hak cipta milik UIN Suska Riau < < £ |Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan kualitatif deskriptif merupakan metode yang digunakan
oleh peneliti dalam menyusun penelitian ini. Menurut Moleong (2018:h.6)
pendekatan kualitatif merupakan prosedur yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis (lisan) dari orang-orang mapun perilaku yang diamati.
Dalam pendekatan ini penelitian dilakukan untuk mengumpulkan data
deskriptif seperti ujaran, tulisan atau sikap subjek yang diamati. Kemudian data
tersebut dianalisis dengan cermat dan tepat untuk memberikan pemahaman
yang menyeluruh.  Penelitian ini  bertujuan untuk menemukan,
mendeskripsikan dan menganalisis nilai moral dalam sebuah novel dan

penerapannya sebagai bahan ajar di Sekolah.

Waktu Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dimulai semenjak Februari 2025 dan
diperkirakan akan selesai pada akhir Juni 2025.
Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek dalam penelitian ini adalah novel Tanah Para Bandit karya

Tereliye, yang menjadi sumber utama pengambilan data.
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2. Objek dalam penelitian ini adalah nilai-nilai feminisme yang terdapat
dalam novel Tanah Para Bandit, khususnya nilai-nilai feminisme
liberal dan radikal yang ditunjukkan melalui tokoh, sikap, dan konflik
dalam cerita.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah peneliti itu sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat
Sugiyono (2013:222) yang menyatakan bahwa “instrumen utama dalam
penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri.” Peneliti bertindak sebagai
pengumpul data sekaligus sebagai alat analisis terhadap data yang diperoleh di
lapangan atau dari sumber dokumen.

Sebagai pendukung, penelitian ini juga menggunakan instrumen
tambahan berupa pedoman pencatatan data yang dikembangkan berdasarkan
fokus penelitian. Instrumen ini digunakan untuk mengidentifikasi dan
mengklasifikasi kutipan-kutipan dalam novel Tanah Para Bandit karya Tere
Liye yang mencerminkan nilai-nilai feminisme, baik aliran liberal maupun
radikal. untuk memperkuat analisis data. Sugiyono (2013:306) menjelaskan
bahwa teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui dokumen
tertulis seperti buku, jurnal, arsip, atau karya sastra yang relevan dengan
penelitian. Secara rinci, data dikumpulkan melalui teknik baca dan catat
terhadap teks novel yang dianalisis, dengan mencatat kutipan-kutipan yang
relevan sesuai indikator feminisme berdasarkan teori Mary Wollstonecraft dan

pendekatan kritik sastra feminis. Hasilnya, peneliti memperoleh 30 kutipan
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yang relevan, terdiri atas 14 kutipan feminisme liberal dan 16 kutipan
feminisme radikal.
Prosedur Penelitian

Menurut Lexy J. Moleong (2000:17), penelitian kualitatif merupakan
metode yang digunakan untuk memperoleh data deskriptif, yakni berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari individu dan perilaku yang diamati. Dalam
penelitian ini, peneliti mengumpulkan bahan dari berbagai sumber, seperti
buku dan jurnal, yang relevan dengan tema penelitian. Setelah itu, peneliti
membaca dan mengkaji bahan-bahan tersebut secara mendalam untuk
menyerap informasi yang berkaitan serta menemukan gagasan baru yang

mendukung analisis penelitian.

Tahap selanjutnya adalah mencatat informasi penting dari sumber-
sumber tersebut. Catatan penelitian ini menjadi bagian penting karena
berfungsi sebagai dasar dalam penyusunan analisis dan kesimpulan penelitian.
Setelah semua bahan terkumpul dan dicatat, peneliti melakukan analisis
mendalam terhadap data yang diperoleh. Analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pola, hubungan, serta makna yang terkandung dalam
informasi yang telah dikaji. Tahap akhir dari penelitian ini adalah menyusun
laporan penelitian berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. Laporan ini
disusun secara sistematis agar temuan penelitian dapat dipahami dengan jelas

serta memberikan kontribusi bagi perkembangan kajian yang sejenis.
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Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2013: 308), teknik pengumpulan data merupakan
langkah terpenting dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah
untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti
tidak akan memperoleh data yang memenuhi standar yang telah ditetapkan.
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data digunakan untuk
mengumpulkan data dan informasi terkait fakta lapangan untuk keperluan
penelitian. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
1. Teknik Baca
Menurut Sudaryanto (dalam Norma dkk. 2023: 110), teknik baca
digunakan untuk menjelaskan suatu permasalahan yang ditemukan dalam
suatu bacaan atau wacana. Dalam penelitian ini, teknik baca dilakukan
dengan membaca keseluruhan novel Tanah Para Bandit karya Tereliye .
2. Teknik Catat
Menurut Sudaryanto (2015), teknik catat dilakukan setelah teknik
dasar atau awal dan dilakukan dengan alat tulis tertentu. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan teknik catat untuk merekam unsur femenisme
pada novel Tanah Para Bandit karya Tereliye.
3. Teknik dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
memanfaatkan berbagai sumber tertulis, seperti catatan, transkripsi, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dan lain-lain. Arikunto (2010:

274) menjelaskan bahwa teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data
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dari berbagai jenis dokumen. Dalam penelitian mengenai analisis
femenisme dalam novel Tanah Para Bandit karya Tereliye, teknik
dokumentasi digunakan untuk membantu peneliti memperoleh data yang
diperlukan. Dengan mempelajari dokumen-dokumen ini, peneliti dapat

melengkapi data dari hasil wawancara dan observasi.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
analisis isi (content analysis). Penelitian kualitatif, seperti yang dinyatakan
oleh Creswell (2019), penelitian kualitatif adalah cara untuk mencari tahu dan
memahami makna dari suatu masalah sosial atau kemanusiaan, berdasarkan
sudut pandang orang-orang yang mengalaminya sendiri. Artinya, peneliti
berusaha melihat sesuatu dari kacamata orang lain. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami pengalaman, pikiran, dan perasaan subjek penelitian secara

menyeluruh, sesuai dengan situasi mereka.

Menurut Moleong (2017, him. 16), penelitian kualitatif itu adalah cara
untuk memahami makna dari masalah sosial atau kemanusiaan, dilihat dari
sudut pandang orang-orang yang mengalaminya. tujuan penelitian ini adalah
untuk memahami pengalaman seseorang apa yang mereka rasakan, pikirkan,
dan lakukan dengan menggambarkannya secara menyeluruh sesuai dengan
keadaan mereka. Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan biasanya berupa

tulisan atau gambar, lalu dianalisis dan dijelaskan supaya gampang dipahami.
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content analysis).
Sumarno (2020) mendefinisikan analisis isi sebagai teknik penelitian yang
sistematis untuk memahami makna teks melalui prosedur yang reliabel, valid,
dan repliable lintas konteks. Sejalan dengan definisi tersebut, Eriyanto (2015,
him. 15) menjelaskan analisis isi sebagai teknik penelitian ilmiah yang
bertujuan untuk menentukan karakteristik isi pesan serta menarik kesimpulan

yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Penelitian ini berfokus pada analisis teks berupa kutipan-kutipan dalam
novel Tanah Para Bandit karya Tere Liye yang mengandung unsur feminisme.
Untuk itu, proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis

sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Pada tahap ini, peneliti menyeleksi kutipan-kutipan dalam novel
yang dianggap relevan dengan isu feminisme. Kutipan yang tidak berkaitan
langsung dengan fokus penelitian diabaikan agar data yang dianalisis tetap
fokus dan mendalam.
2. Kilasifikasi Data
Setelah kutipan yang relevan terkumpul, data diklasifikasikan
berdasarkan kategori aliran feminisme, yaitu feminisme liberal dan
feminisme radikal. Klasifikasi ini dilakukan dengan mengacu pada

indikator atau ciri-ciri dari masing-masing aliran feminisme.
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Interpretasi Data

Peneliti kemudian menafsirkan makna yang terkandung dalam
setiap kutipan dengan menghubungkannya pada teori feminisme yang
digunakan sebagai landasan dalam penelitian. Proses ini melibatkan
pemahaman konteks, tokoh, narasi, serta konflik dalam novel.
Penyajian Data

Data yang telah dianalisis disajikan dalam bentuk tabel dan uraian
deskriptif untuk memudahkan pembaca memahami hasil penelitian. Tabel
berisi kutipan, jenis feminisme, dan penjelasan analisis.
Penarikan Kesimpulan

Tahap akhir adalah menyimpulkan hasil analisis berdasarkan
temuan yang telah dikaji. Kesimpulan yang diperoleh menggambarkan
bagaimana representasi feminisme dalam novel tersebut dan relevansinya

terhadap teori yang digunakan. .
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KESIMPULAN

Keseimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap novel Tanah Para Bandit karya
Tere Liye, dapat disimpulkan bahwa novel ini mengandung nilai-nilai
feminisme yang kuat, Khususnya dalam penggambaran tokoh utama
perempuan bernama Padma. Tokoh Padma digambarkan sebagai sosok yang
kuat, mandiri, dan berani, yang mampu melawan ketidakadilan serta sistem
patriarki yang menindas. Melalui tindakan-tindakannya, Padma
memperlihatkan nilai-nilai feminisme seperti kemandirian, keberanian,

pemberdayaan perempuan, dan penolakan terhadap stereotip gender.

Jenis feminisme yang ditemukan dalam novel ini terbagi menjadi dua
aliran utama ada Feminisme Liberal sebanyak 14 kutipan, yang menekankan
pada hak atas pendidikan, kebebasan berpikir, dan kesetaraan peran dalam
kehidupan sosial. Feminisme Radikal sebanyak 16 kutipan, yang menampilkan
perlawanan terhadap sistem patriarki dan dominasi laki-laki, serta perjuangan
perempuan untuk mendapatkan ruang yang setara dalam masyarakat. Dengan

demikian, jumlah total kutipan feminisme yang dianalisis adalah 30 kutipan.

Penelitian ini juga memiliki implikasi terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMK, khususnya pada KD 3.4 (Menganalisis penggunaan bahasa
dalam novel bertema sejarah) dan KD 4.4 (Menulis cerita sejarah pribadi

dengan memperhatikan aspek kebahasaan).
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Saran

Saran yang ingin penulis sampaikan dalam hasil “Analisis Femenisme

dalam Novel Tanah Para Bandit Karya Tereliye dan Implikasinya terhadap

- Pembelajaran Bahasa Insonesia di SMK” yaitu :

Guru dapat menggunakan novel sebagai bahan ajar dalam pembelajaran
sastra, khususnya untuk mengenalkan isu-isu sosial seperti ketidakadilan
gender dan perjuangan perempuan dalam mencapai kesetaraan. Materi ini
bisa membantu siswa memahami bahwa karya sastra tidak hanya
menyajikan cerita, tetapi juga membawa pesan penting tentang kehidupan.
Guru dapat memberikan tugas analisis tokoh atau konflik dalam cerita untuk
melatih kemampuan berpikir kritis dan empati siswa. Dengan begitu, siswa
tidak hanya memahami isi cerita, tapi juga belajar menghargai peran
perempuan dalam kehidupan sosial.

Guru dapat mengaitkan isi novel dengan realitas kehidupan siswa sehari-
hari, misalnya melalui tanya jawab, studi kasus sederhana, atau refleksi
pribadi, supaya pembelajaran terasa lebih dekat dan bermakna.

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk melihat bagaimana
pemanfaatan novel bertema feminisme mempengaruhi cara pandang siswa
terhadap kesetaraan gender dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian lanjutan
ini diharapkan bisa memperkaya pembelajaran sastra agar semakin relevan

dengan kondisi sosial saat ini.
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®
LAMPIRAN 1

=

Identitas Buku
o

i

i para RANDIT

Di sij l para pen)ahat dibesarkan sejak buaian.
ih lewat kebohongan. Dididik dengan kemunafikan.
/g iajarkan melalul ketidakpedulian.

f\\}\}

malam ini.

Buku Inl adalah buku ke-7 ere Liye. Setelah:
Negeri Para Bedebah, Negeri Di Ujung Tanduk, Pulang,
Pergl, Pulang-Pengi, dan Bedebah Di Ujung Tanduk.

)

‘/
l.’\

‘11
t \ /|

TERE LIYE

i
L

LR

Gambar cover bagian depan Gambar cover bagian belakang

9p]
B
(¢
'1:)‘_ Biografi Darwis ( Tereliye)
po¥]
T@re Liye adalah nama pena dari Darwis, seorang penulis produktif asal Indonesia
(]
yﬁwg lahir pada 21 Mei 1979 di Lahat, Sumatera Selatan. Darwis berasal dari
<
kgluarga petani sederhana dan merupakan anak keenam dari tujuh bersaudara.
I5§ndidikan dasarnya ditempuh di SDN 2 Kikim Timur, kemudian melanjutkan ke

J

SWIPN 2 Kikim. Setelah itu Darwis pindah ke Bandar Lampung dan menempuh
pgndidikan di SMA Negeri 9 Bandar Lampung, sebelum akhirnya melanjutkan ke
9p]

o)
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia dan meraih gelar Sarjana Akuntansi.
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©

I\é’éskipun berlatar belakang pendidikan ekonomi, Darwis memiliki minat besar
-~

dalam dunia menulis sejak kecil. la mulai dikenal secara luas setelah menerbitkan
@)

n&el Hafalan Shalat Delisa pada tahun 2005, yang kemudian diangkat ke layar
=

lebar. Sejak itu, ia terus produktif menulis dan telah menerbitkan lebih dari 40
-~

k&ya, termasuk novel-novel best seller seperti Rembulan Tenggelam di Wajahmu,
=z

Pglang, Tentang Kamu, Negeri Para Bedebah, dan seri fantasi Bumi. Karya-
w
kdryanya dikenal sarat dengan nilai-nilai moral, kehidupan, dan kritik sosial yang

Py
disampaikan melalui gaya bercerita yang menyentuh dan menginspirasi.
(=

Nama pena “Tere Liye” diambil dari bahasa Hindi yang berarti “untukmu”,
terinspirasi dari lagu dalam film India Veer-Zaara. Pemilihan nama ini
mencerminkan niatnya untuk menyampaikan pesan-pesan dalam karyanya secara
tulus kepada para pembaca. Dalam kehidupan pribadinya, Darwis dikenal sebagai
sosok yang tertutup dan jarang tampil di media. Darwis menikah dengan Riski
N;nelia dan dikaruniai dua anak. Meskipun tidak banyak terekspos, Darwis cukup
agﬂf menyuarakan pendapatnya melalui media sosial, terutama dalam isu-isu yang

n%nyangkut kebijakan pemerintah terhadap dunia literasi dan hak-hak penulis.

o=
g}

5 Deskripsi Novel

(=

Jéﬁul : Tanah Para Bandit

Pg;lerbit : Sabakgrip

P%ulis - Tereliye

(‘%[akan : PT Gramedia Bandung

e
Tghun Terbit : 2023

L oY
@ta Terbit  : Depok- Jawa Barat
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L@MPIRAN 2

eH

SILABUS

o

Ntata Pelajaran : Bahasa Indonesia

e

Satuan Pendidikan : SMA

I@as/Semester : XI11/1-2

Tﬁun Pelajaran : 2024/2025

A%okasi Waktu 4 x 45 menit
o

Kempetnsi inti

1gMenghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,

ATU ) DTWR[S] 3}B)S
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d%] peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik

s%uai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

-~

42 Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

@)

dipelajarinya di sekolah secara mandiri,serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah

=

ketlmuan

=

=

=z

[}

c IPK Penilaian | Alokasi Sumber
iKompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran

w Waktu Belajar
4

3.1 Mengidentifikasi | Surat Lamaran | ¢ Mendata 3.1.1. Mendata isi dan sistematika | Testertulis | 8 x 45’ | e Suherli,
isi dan sistematika | Pekerjaan: sistematika dan isi dalam surat lamaran pekerjaan (uraian), dkk. 2018.
surat lamaran | e identifikasi surat lamaran | 3.1.2. Menemukan hal-hal penting | Penugasan Buku Siswa
pekerjaan yang | surat pekerjaan dalam surat lamaran pekerjaan | (Lembar Bahasa
dibaca kerja)

9p]

B

(¢

@

&

8

=2

e

=4

<
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%1 Menyajikan Isi e Menyimpulkan 4.1.1. Menyimpulkan sistematika dan Indonesia

?grmpulan sistematika Sistematika sistematika dan unsur-unsur isi surat lamaran Kelas XII

-~

@lan unsur-unsur isi Bahasa unsur-unsur iSi pekerjaan. Revisi

@)

Surat lamaran baik | | ampiran surat lamaran | 4.1.2. Mempresentasikan ~ simpulan Tahun

=

secara lisan maupun Kalimat pekerjaan sistematika dan unsur-unsur isi 2018.

= Produk,

folis efektif. mempresentasikan, surat lamaran pekerjaan. Jakarta:

= Praktik

w -

= menanggapi, dan o Pusat

» (Penilaian

5 merevisi Kurikulum

- Praktik)

® sistematika dan dan

(=
unsur-unsur isi Perbukuan,
surat lamaran Balitbang,
pekerjaan. Kemendikb

ud.

L

=

(¢

@

&

8

=2

e

g

<
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%2 Mengidentifikasi | Surat Lamaran | ¢ Mendata ciri | 3.2.1. Menentukan unsur kebahasaan | Tes tertulis e Suherli,

ﬁwsur kebahasaan | Pekerjaan: kebahasaan  surat surat lamaran pekerjaan (uraian), dkk. Buku

-

Surat lamaran e unsur lamaran pekerjaan | 3.2.2. Membandingkan unsur | Penugasan Guru

o

pekerjaan kebahasaan; | ¢ Menyusun  surat kebahasaan yang terdapat pada | (Lembar Bahasa

=

= e penulisan lamaran pekerjaan surat lamaran pekerjaan. kerja) Indonesia

=

42 Menyusun surat EYD; dan dengan 4.2.1. Menyusun surat lamaran | Produk, Kelas XII

=z

fcé?maran pekerjaan | e daftar memerhatikan isi, pekerjaan dengan memerhatikan | Praktik Revisi

) 8x45°

dengan riwayat sistematika,  dan isi, sistematika, dan kebahasaan. | (Penilaian Tahun

Py

memerhatikan isi, hidup. kebahasaan. 4.2.2. Mempresentasikan, menanggapi, | Praktik) 2018.

(=

sistematika dan e Mempresentasikan, dan merevisi surat lamaran Jakarta:

kebahasaan menanggapi, dan pekerjaan yang telah disusun Pusat
merevisi surat Kurikulum
lamaran pekerjaan dan
yang telah disusun Perbukuan,

9p]

3
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@

&

8

=2
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%3 Mengidentifikasi | Teks cerita | « Mendata struktur | 3.3.1. Mendata informasi  penting | Tes tertulis | 8 x 45° Balitbang,

ﬂ;-lformasi, yang | (novel) sejarah (orientasi, dalam novel sejarah (uraian), Kemendikb

-~

fencakup orientasi, | e struktur teks rangkaian kejadian | 3.3.2. Menentukan struktur teks novel | Penugasan ud.

@)

Fangkaian  kejadian cerita yang saling sejarah. (Lembar e Kosasih, E.

yang saling sejarah; berkaitan, 3.3.3. Membandingkan novel sejarah | kerja) 2014. Jenis-

o

&rkaitan, e isi teks cerita komplikasi dan dengan teks sejarah Jenis Teks

=z

fébmplikasi dan sejarah; resolusi), nilai- dalam Mata

w

fesolusi, dalam cerita | ¢ nilai-nilai nilai, hal-hal yang Pelajaran

. :

sejarah  lisan atau cerita menarikdalam Bahasa

(=

tulis (novel) cerita (novel) Indoneisa

4.3  Mengonstruksi sejarah; dan sejarah. 4.3.1. Menuliskan kembali nilai-nilai | Produk, SMA/MA/

nilai-nilai dari | ¢ Kebahasaan | ® Menyusun kembali dalam novel sejarah Praktik SMK.

informasi cerita | teks cerita nilai-nilai dari | 4.3.2. Menyajikan nilai novel sejarah Bandung:
sejarah. cerita (novel) ke dalam sebuah teks eksplanasi.
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%gjarah dalam sebuah sejarah ke dalam | 4.3.3. Mempresentasikan, menanggapi,

fg'ks eksplanasi teks eksplanasi merevisi teks eksplanasi yang

-~

2 Mempresentasikan, disusun

@)

= menanggapi,

=

= merevisi teks

=

= eksplanasi  yang

=z

2 disusun

(=

w

34 Menganalisis | Teks cerita Mendata 3.4.1. Menemukan unsur kebahasaan | Testertulis | 12 x 45’

Py

kebahasaan  cerita | (novel) sejarah kebahasaan dan yang ada dalam novel sejarah (uraian),

(=

atau novel sejarah e kebahasaan unsur-unsur cerita | 3.4.2. Menunjukkan unsur kebahasaan | Penugasan
cerita sejarah yang tersaji yang sering digunakan dalam | (Lembar

novel sejarah kerja)

Yrama
Widya
Internet
Alam
sekitar dan
sumber lain
yang

relevan
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él®.4 Menulis cerita (novel) e Menyusun teks | 4.4.1. Menentukan topik sebagai | Produk,

éﬁjarah pribadi sejarah; cerita (novel) dasar penyusunan kerangka novel | Praktik

-

tfengan e unsur-unsur sejarah pribadi sejarah

o

Memerhatikan cerita; e Mempresentasikan, | 4.4.2. Mengembangkan kerangka

=

kebahasaan e topik; dan mengomentari, dan menjadi novel sejarah yang utuh.

=

g e kerangka merevisi teks cerita | 4.4.3. Mempresentasikan,

g’ karangan. (novel) sejarah mengomentari, dan merevisi

w

5 yang telah ditulis teks cerita (novel) sejarah yang

Py -

= telah ditulis

(=

3.5 Mengidentifikasi | Teks Editorial: | ¢ Menemukan 3.5.1. Mengidentifikasi isi dalam teks | Testertulis | 8 x 45’

informasi (pendapat, |e isi teks pendapat, alternatif editorial. (uraian),

alternatif solusi dan editorial; solusi, dan | 3.5.2. Membedakan fakta dan opini | Penugasan

simpulan  terhadap |e pendapat; simpulan, dalam teks editorial (Lembar
kerja)
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%latu isu) dalam teks

é',aitorial
=

£5 Menyeleksi
o
fagam informasi
=
sebagai bahan teks
=

&itorial baik secara

ragam
informasi;
dan

simpulan.

informasi-

informasi  penting,
dan ragam
informasi  sebagai

bahan teks editorial

Mempresentasikan,

45.1. Menentukan isu aktual dari
berbagai media informasi (cetak,
elektronik, maupun internet)

4.5.2. Menuliskan pendapat terhadap

Produk,

Praktik

=z

fcféan maupun tulis menanggapi, dan isu aktual dilengkapi argumen

w

2 merevisi informasi pendukung (data dan alasan

A .

5 berupa pendapat, logis).

(=
alternatif ~ solusi, | 4.5.3. Mempresentasikan, menanggapi,
dan simpulan, dan merevisi informasi berupa
informasi- pendapat, alternatif solusi, dan
informasi penting, simpulan, informasi-informasi
dan ragam

L
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6 informasi  sebagai penting, dan ragam informasi
§ bahan teks sebagai bahan teks editorial.
g editorial.
@)
§6 Menganalisis | Teks Editorial: Menentukan 3.6.1. Menentukan struktur dalam teks | e Tes 12x45’
;!%"ruktur dan |e struktur; struktur dan unsur editorial tertulis
%bahasaan teks |e unsur kebahasaan dalam | 3.6.2. Menentukan unsur kebahasaan | (Uraian)
editorial kebahasaan; teks editorial dalam teks editorial e Penugas
% e topik; dan Menyusun teks an
g e kerangka editorial yang (Lembar
c

karangan. sesuai topik, Keja)
4.6 Merancang teks struktur, dan | 4.6.1. Menyusun argumen  atau | Praktik
editorial dengan kebahasaan pendapat terhadap isu aktual

memerhatikan

struktur dan

Mempresentasikan,

menanggapi, dan

4.6.2. Menyusun saran (rekomendasi)

terhadap isu aktual
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gzbahasaan baik merevisi topik, | 4.6.3. Menulis teks editorial dengan

éﬁcara lisan maupun kerangka, stuktur, memerhatikan  struktur  dan

glis unsur kebahasaan, kaidah kebahasaan

g dan teks editorial | 4.6.4. Mempresentasikan, menanggapi,

;—r: yang telah disusun dan merevisi topik, kerangka,

g stuktur, unsur kebahasaan, dan

CCD teks editorial yang telah disusun

%7. Menilai isi dua | Buku Laporan Hasil | 3.7.1. Menentukan  kelebihan  dan | e Tes 8x 45’

g buku fiksi | Pengayaan: Membaca Buku kekurangan buku kumpulan | tertulis

- (kumpulan cerita | Laporan Hasil | ¢ Menyusun Laporan cerpen atau kumpulan puisi | (Uraian)
pendek atau | Membaca buku fiksi yang (fiksi) yang dibaca e Penugas
kumpulan puisi) | Buku dibaca. 3.7.2. Menentukan  kelebihan  dan | an
dan satu buku |e nilai-nilai e Mempresentasikanl kekurangan buku nonfiksi yang | (Lembar
pengayaan dalam novel |  aporan yang dibaca Kerja)
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(nonfiksi) yang

@

= .

o dibaca

-~

2

E:?. Menyusun

i laporan hasil
~

— diskusi buku
=z

o tentang satu
(=

“  topik baik secara
-~

4]

20 lisan  maupun
=

(=

tulis

(agama,
sosial,
budya,
moral, dll);
kaitan nilai
dalam novel
dengan
kehidupan;
amanat
dalam novel;
dan

laporan hasil
membaca

buku.

ditulisnya di depan
kelas.

e Menanggapi
laporan yang

dipresentasikan

4.7.1. Menyusun laporan hasil diskusi
buku baik lisan maupun tulis

4.7.2. Mempresentasikan laporan yang
ditulisnya di depan kelas.

4.7.3. Menanggapi  laporan  yang

dipresentasikan.

Praktik
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Peserta didik mempresentasikan
Kelompok lain memberikan
informasi mengenai materi
pertemuan yang akan datang

Berdasarkan hasil bacaan
hasil dari kelompoknya

lakukan
didik tentang materi yang belum

peserta didik bertanya jawab
novel dan kebahasaan
tanggapan terhadap hasil
presentasi kelompok lain
terhadap kegiatan yang di

tentang isi novel

1. Peserta didik melakukan refleksi
dipahami

4. Peserta didik menganalisis isi
2. Guru bertanya kepada peserta
3. Peserta didik menyimak

3.
5
6.

Kegiatan penutup

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

State Islamic University of Sultan Byarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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4. Guru menutup pembelajaran
dengan mengajak peserta didik

5. Guru memberi salam setelah
berdoa dan pembelajaran selesai

o
o
2
(B}
o
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Tahapan

Kegiatan

Alokasi waktu

Pendahuluan

Neiy e)sns NiN Ijiw ejdioyeH

. Guru masuk dan mengucapkan

salam

. Guru bertanya bagaimana kabar

peserta didik

. Guru mengajak peserta didik

berdoa

. Peserta didik menerima informasi

tentang pembelajaran yang akan

di laksanakan

. Peserta didik menerima informasi

kompetensi, materi, tujuan, yang

akan di laksanakan

Kegiatan inti

. Peserta didik di bagi menjadi

beberapa kelompok

. Peserta didik membaca novel

yang terdapat didalam buku

. Peserta didik bertanya tentang

bacaan yang belum mereka

pahami

. Peserta didik berdiskusi pada

kelompok masing masing

. Hasil diskusi di presentasikan di

dalam kelas

25
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© Hak cipta milik rmz Mc sk Riau State Islamid¥nitersify of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

Foto Bersama Guru Bahasa Indonesia

Kelas 12 SMK Nurul Falah

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMA
IDUN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

& FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

f? pulledlly daggalll AalE,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

SHISK H R Soetr No 155 18T Pekanbaru Riau 28293 PO BOX 1004 T 0761) 561047
UIN SUSKA RIAU “ Fax l(m ;\quww:rm::‘mh ncutd ;“-mml oftak umibﬁyl’\':o(cod)
Nomor : Un.04/F.11.3/PP.00.9/709/2025 Pekanbaru, 15 Januari 2025
Sifat . Biasa
Lamp -
Hal - Mohon Izin Melakukan PraRiset

Kepada
Yth. Kepala Sekolah
SMK' Nurul Falah Pekanbaru
di
Tempat

Assalamu alaikum warhmatullahi wabarakatuh

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Nurhafiza

NIM 112111223316

Semester/Tahun . VII (Tujuh)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam
a.n..Dekan
:,Wa\kil Dekan 111

‘ Prof Dr. Agnirah Diniaty, M.Pd. Kons.
" NIP. 19751115 200312 2 001




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

)

F:?
X

AVIA VISNS NIN
(0}

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebunuaday uexibnisw yepn uednnbusd °q

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Ca

£

h

:Jlaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIEY yninjas neje ueibeqgas dinbusw Buelsejq ‘L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

10

Y,
‘J

s

;

nery wisey ;I

127

SEKOLAH MENENGAN KEJURUAN W
NURUL FALAH PEKANBAR

AKREDITASI . A (AMAT BAIK)

J Massid Raya No 8 Telp / Fax (0761) BAS404 Senapelan  Pekanbar
Weobsite  www stoknfphu sch id - Emall - admun@sminfpky sch id

P

s an Keahhan 1 Tednd Komputer dan Informatika 2 Kepariwisataan 1 Keuangan 4 Admuresteas 5 Tats Neaga

Nomor : 015/SMK-NF/I/Kep/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Nurul Falah
Kota Pekanbaru Provinsi Riau, menerangkan bahwa :

Nama : Nurhafiza

Pekerjaaa : Mahasiswa

NIM 112111223316

Program Studi/Jurusan  : Pendidikan Bahasa Indonesia

Jenjang Pendidikan 181

Fakultas/Universitas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Dengan ini kami bersedia menerima mahasiswa tersebut untuk melakukan Prariset guna
yang berhubungan dengan penelitian di SMK Nurul Falah Pekanbaru

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Pekanbaru, 17 Januari 2025
Kepala Sekolah

.~

HAFIZ HARDL, S. Pd

NIK 2014 062

Menuju Sekoloh Adiwiyota
Wuudkan Sekoloh Peduti don Berbudaya Lingkungon
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

il palladllly dagsall] AalE

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
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l"N SUSKA RIAU JLH R Soebrantas No 155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 26293 PO. BOX 1004 Tob (0761)56!647
Fax (0761) 561647 Web www Rk uinsuska ac Id, E-mail eflak
Nomor B-5275/Un.04/F.11/PP.00.9/02/2025 Pekanbaru,12 Februari 2025
Sifat : Biasa
Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada
Yth. Gubemur Riau
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau
Di Pekanbaru
Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :
Nama : NURHAFIZA
NIM < 12111223316
Semester/Tahun . VIII (Delapan)/ 2025
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : ANALISIS FEMENISME DALAM NOVEL TANAH PARA BANDIT
KARYA TERELIYE DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA
INDONESIA DI SMK
Lokasi Penelitian : SMK NURUL FALAH PEKANBARU
Waktu Penelitian : 3 Bulan (12 Februari 2025 s.d 12 Mei 2025)
Sehubungan dengan itu kami nohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.
Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
Cfa.n/ Rekgor
;/ -
[
:;—)
Y]
—@ﬂ‘ :
AR O
r\H Kadar, M.Ag. "
i NIP 19650521 199402 1001
Tembusan

Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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YAYASAN NURUL FALAH
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN sMﬁ}ﬁ
NURUL FALAH PEKANBARU 7 gisa-HEBAL,

sanvun
AKREDITASI : A (AMAT BAIK) b

JI. Masjid Raya No. 8 Telp. / Fax (0761) 885404 Senapelan - Pekanbaru
Website : www.smknfpku.sch.id — Email : admin@smknfpku.sch.id

. 1 ©@

Program Keahhan - 1. Teknik Komputer dan informatika 2 Kepariwisataan 3. Keuangan 4 Administras: 5. Tata Nuaga

SURAT RISET DAN PENELITIAN
Nomor : 010/SMK-NF/I/Kep/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Nurul Falah
Kota Pekanbaru Provinsi Riau, menerangkan bahwa :

Nama : Nurhafiza

Pekerjaaa Mahasiswa

NIM 012111223316

Program Studi/Jurusan . Pendidikan Bahasa Indonesia

Jenjang Pendidikan - 81

Fakultas/Universitas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Berdasarkan Surat dan UIN Suska Riau Nomor = Un.04/F.11.3/PP.00.9/709/2025 Tanggal 24
Januari 2025 Nama tersebut diatas telah selesai Riset guna mendapatkan data yang
berhubungan dengan penelitiannya di Instansi SMK Nurul Falah Pekanbaru

Surat Penelitian ini dibual untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 24 Januari 2025
Kepala Sekolah

=

HAFIZ HARD, S. Pd
NIK. 2014.062

Wiy |
o%; Menuju Sekolah Adiwiyata
. Wujudkan Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan

A

nery wisey j1
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENDIDIKAN

JL. CUT NYAK DIEN NO. 3 TELP. (0761) 225652 /21553

PEKANBARU
Pekanbaru, 18 FEB 2025
Nomor 400.3.11.2/Disdik/1.3/2025/ 0 3()
Sifat . Biasa
Lampiran
Hal . Izin Riset / Penelitian

Yth.Kepala SMK Nurul Falah Pekanbaru

di-
Tempat
Berkenaan dengan Surat Rekomendasi dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/72640
Tanggal 17 Februari 2025 Perihal Pelaksanaan Izin Riset, dengan ini disampaikan bahwa:
Nama . NURHAFIZA
NIM/KTP 112111223316
Program Studi : PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA
Jenjang 1 81
Alamat : PEKANBARU
Judul Penelitian : ANALISIS FEMINISME DALAM NOVEL TANAH PARA BANDIT
KARYA TERELIYE DAN IMPLIKASINYA TERHADAP
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMK
Lokasi Penelitian : SMK NURUL FALAH PEKANBARU
Dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut :
1 Untuk dapat memberikan yang bersangkutan berbagai informasi dan data yang
diperlukan untuk penelitian
2. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan dan
memaksakan kehendak yang tidak ada hubungan dengan kegiatan ini.
3. Adapun Surat Izin Penelitian ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini dibuat
Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih.
PIt.KEPALA DIN ENDIDIKAN
M ;W i"
&
\ "EDI RUSMA.DINATA, S.Pd,M.Pd
Pembina Tingk 'Ib)
; NIP. 19720822 199702 1 001
Tembusan

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Laneang Kuning Lantal | dan Il Komp. Kantot Gubernur Riau
. Jend. Sudirman No_ 460 Telp. (0761) 39004 Fax. (0761) 39117 PEKA NBARU
Emall : dpmptsp@riau.go.ld

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/72640
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor

B-5275/Un.04/F.IVPP,00.9/02/2025 Tanggal 12 Februari 2025, dengan ini memberikan rekomend: p

1. Nama . NURHAFIZA

2. NIM/KTP . 12111223316

3. Program Studi : PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA

4. Jenjang 81

5. Alamat :  PEKANBARU

6. Judul Penelitian © ANALISIS FEMINISME DALAM NOVEL TANAH PARA BANDIT KARYA TERELIYE
DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMK

7. Lokasi Penelitian : SMK NURUL FALAH PEKAKANBARU

Dengan ketentuan sebagai berikut

. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketenluan yang telah ditetapkan.
2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai

tanggal rekomendasi ini dilerbitkan. )
3. Kepada pihak yany lerkail diharapkan dapai memberikan kemudahan seila membanlu kelancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

N

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di Pekanbaru
Pada Tanggal 17 Februari 2025

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
— Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DPM | 0INAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
o PROVINSI RIAU

Disampaikan Kepada Yth : o ‘
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru

2. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Riau di Pekanba:u. »
3. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
4

Yang Bersangkutan
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RIWAYAT HIDUP PENULIS
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Nurhafiza, lahir di desa Sungai Gantang, Kecamatan
Kempas Jaya, Kabupaten Indragiri Hilir Riau, pada tanggal
22 Agustus 2002, merupakan anak kelima dari tuju
bersaudara, dari pasangan Bapak Marzuki, A.Ma.Pd dan
ibu Arbaiyah peneulis menyelesaikan pendidikan Sekolah
Dasar Negeri (SDN 003) Sungai Gantang pada tahun 2008
dan lulus pada tahun 2014. Kemudian melanjutkan pendidikan di MTs Al- Huda
Al-llahiyah pada tahun 2015 dan lulus pada tahun 2017 setelah itu Penulis
melanjutkan pendidikan di MA Al-Huda Al-llahiyah dan lulus pada tahun 2020 dan
Setelah menyelesaikan pendidikan menengah, penulis mengikuti kegiatan
pengabdian sebelum akhirnya melanjutkan pendidikan tinggi pada tahun 2021 di
P§gram Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
Ugtiversitas Sultan Syarif Kasim Riau. Agar dapat menyelesaikan studi di akhir
pgrkuliahan, maka penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul
"gnalisis Feminisme dalam Novel Tanah Para Bandit Karya Tereliye dan
Iéplikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMK ". Berkat Rahmat
Aaah SWT, dan Do’a kedua orang tua, Penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
dgawah bimbingan Ibuk Vera Sardila, M.Pd. Penulis dinyatakan lulus pada sidang
I\Egnaqasah pada tanggal 19 Juni 2025, dengan IPK terakhir 3,55 dan berhak untuk

j+¥]
rY.I_e;nyandang gelar Sarjana (S.Pd).
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